







Penelitain ini bertujuan bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris 
independen (KOMIN), dewan komisaris (DK), komite audit (KA), kepemilikan 
institusional (KINS), kepemilikan manajerial (KM), leverage (DAR) terhadap 
profitabilitas (ROA) secara bersama maupun parsial pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara bersama komisaris independen (KOMIN), dewan komisaris (DK), 
komite audit (KA), kepemilikan institusional (KINS), kepemilikan 
manajerial (KM), dan leverage (DAR) berpengaruh signifikansi terhadap 
profitabilitas (Return on Asset) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
2. Komisaris independen (KOMIN) secara parsial berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap profitabilitas (Return on Asset) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Dewan komisaris (DK) secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap profitabilitas (Return on Asset) pada perusahaan manufakur yang 




4. Komite audit (KA) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas (Return on Asset) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
5. Kepemilikan  Institusional (KINS) secara parsial berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap profitabilitas (Return on Asset) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
6. Kepemilikan Manajerial (KM) secara parsial berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap profitabilitas (Return on Asset) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
7. Leverage (DAR) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas (Return on Asset) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
















Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi hasil 
penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Nilai (R2) square masih rendah yaitu 0,105 atau 10,5%  hal ini 
menunjukkan bahwa komisaris independen, dewan komisaris, komite 
audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan leverage 
masih belum baik menjelaskan variabel profitabilitas secara penuh. 
2. Minimnya data kepemilikan institusional dikarenakan beberapa 
perusahaan memiliki anak perusahaan sehingga hal ini dapat menyebabkan 
berkurangnya sampel penelitian. 
3. Minimnya data kepemilikan manajerial dikarenakan tidak semua 
perusahaan memiliki saham manajerial sehingga hal ini dapat 
menyebabkan berkurangnya sampel penelitian. 
5.3.Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran untuk dijadikan acuan kepada beberapa pihak terkait penelitian 
yang diharapkan dapat bermanfaat pada penelitian selanjutnya yang akan 
menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi, yaitu : 
1. Bagi Peneliti selanjutnya 
a) Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan proksi yang lain, seperti 




leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER), dan lain 
sebagainya. 
b) Peneliti selanjutnya diharapkan menambah periode terbaru dalam 
pengamatan yang akan digunakan dalam penelitian ini agar mendapat 
hasil yang lebih update  dan akurat. 
c) Peneliti selanjutnya dalam mengambil data kepemilikan manajerial 
yaitu dengan menjumlahkan saham yang dimiliki pihak manajerial 
(manajer dan direksi) terhadap total saham yang beredar pada 
perusahaan, sedangkan untuk mengambil data kepemilikan 
institusional yaitu dengan menjumlahkan jumlah lembar saham yang 
dimiliki oleh institusi terhadap jumlah lembar saham yang beredar 
pada perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan 
a) Perusahaan lebih memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi 
tingkat profitabilitas perusahaan, yaitu jumlah komite audit dan 
leverage karena berdasarkan pada penelitian ini variabel tersebut 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
b) Perusahaan hendaknya memperhatikan leverage. Proporsi penggunaan 
hutang dalam perusahaan harus diperhatikan oleh pihak manajemen 
perusahaan karena pengunaan hutang akan menimbulkan beban bunga 
yang bersifat tetap, jika tidak dikelola dengan baik, maka penggunaan 
hutang akan menurunkan profitabilitas dan memperbesar risiko 




3. Bagi Investor  
a) Sebaiknya investor mempertimbangkan leverage yang dimiliki 
perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan 
tersebut. Leverage perusahaan dapat memberikan gambaran mengenai 
tingkat pengembalian yang akan didapatkan oleh investor dikemudian 
hari atas dana yang diinvestasikan. 
b) Calon investor dapat menanamkan investasinya pada perusahaan 
dengan menganalisis tingkat leverage perusahaan tersebut. Jika tingkat 
leverage-nya cukup tinggi dan memiliki kualitas laba yang bagus, 
maka akan memberikan sinyal positif kepada investor. 
c) Calon investor dapat mempertimbangkan berbagai aspek ketika 
melakukan investasi terutama dalam pelaksanaan dan penerapan Good 
Corporate Governance karena dengan terlaksananya GCG maka hak 
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